BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media komunikasi menjadi salah satu acuan utamo bagl masyarakat
untuk mencari dan mendapatkan informasi, terutama dalam dunia penyiaran
vang schagai penyalur informasi dalam bentuk leknologi, yang kemudian
dirancang khusus demi memenuhi kfperhm komunikasi masyarakat. Televisi
menjadi bnglm#knmwm berkem]
menyebarkan mformast melal pmgmn :x:nﬂl. Sw:!p televisi tentunya
memiiki cars te;ﬁﬂhiﬁm:ﬂola munajemen penyiarannya. Hal ini
dapat dilihat melalui kreativitas kinerja sumber diya manusia yang tergabung
m stasiun felevisi tersebut. Adanya kreativitas sumber daya manusia akan
memaksimalkan hasil yang bagus dan berkualifas;

Pm.‘;iedmn karakter sumber dava manusia ﬂmﬂjﬂﬁm manmjemen
penyiaran memiliki cifi tersendiri dalam pengelolaannya. Demikian halnya
dengsn Jogja Istimewn Televisi (JITV) yang merupakan stasiun lelevisi
sireaming nilik pemda DIY. Televisi ini berodasdi- bawah naubgan Dinas
Komunikasi Informatika DIY. Televisi tersebut Imhmntjmi ciri khas
tersendin dalam mengelola manajemen penylmmn;l. ﬁamhnﬂln program
m lﬂﬂm termasuk program acara lhve strean mumquimn pada
w di dalom prosesnya memula: dan pm:mnm produks: dan
nyiakn. Program five streaming yang ada d JTV ferscbut merupakan five
streaming dokumentnsi yang eerkait dmgnnmtugiatan kepemerintahan
Yogyakarta.

pesat saal ini dengan cara

Teknologi media streaming sudah menghadapt perkembangan secara
signifikon sejok thun [990an, namun perkembangan tersebuot mengalami
penginman dengan kondisi yang masih belum merata. Teknologi sireaming
menjadi sangal penting terhadap pertumbuhan internet sehingga membuat
masyarakat tidak memiliki akses yang sangat besar untuk mengunduh file
multimedia dengan ukuran yang cukup besar. Munculnya media streaming



membuat para pengguna dapat mengakses dan menampilkan data kapan dan
dimana saja dengan alasan jaringan yang memenuhi. Kualitas pengiriman
pesan atau konten streaming bergantung sekali terhadap kecepaton koneksi
internet dan para penggunanya. Masyarakat umum masih banyak yvang tidak
mengetahui tentang eksistensi tv streaming tersebul. Pada hal ini masyarakat
mengaku bahwa tidak pemah menpakses W streaming. dengan penyebab pulsa
yang terbatas (Imran, 2016},

Produksi five streaming tentunys memiliki kelebihan terhadap masing-
masing dari erew Mmlslhﬂm.m&m itu JITV sering sekali
Selain mmjud mmmw d| HEV, mnm hmgﬂmg juga tidak
melakuksn proses editing lagi di dalamnya. Produksi program siaran dapat
.m.n dengan dun earn. yaitu system smqnhwmqmm rekaman.
Live streaming merupakan segala bentuk program staran yang ditayangkan
tnnipa adanya penundaan dengan peristiwanya (Latiel, 2007),

:;I'm?ﬂmatan penelitn sefuma enam bulon melaksanskan mﬁfngja
Esﬁilﬂﬂ't T&visi seluruh erew mampu menjalankan tugasmya ddngm baik.
Poran 'ﬂmjunen penvinran dalom produlksi five _min-m;g 1tu nda dan sudah
hnﬂuhu.llhm terlaksana di setiap hannya, namun: mmFmpm:namn
tersebut sepertinya tidak terstruktur sehingga terdapat kinerja dan hasil yang
tidak maksimal, Banyak fugas-4ugas yang dikerjakan pleh erew yang pada
dasamya adalah bukan &g{m# crew fim‘hut, Penstiwa tersebut dapat
terjadi karena di dalam struktur kinerjn JITV sangat minim sumber daya
manusia. Hal ini menjadi sebuah n’almﬁ_i‘ Eﬁmq terhadap menajemen
penyiaran yang semastinya.

Evaluasi dan perbaitkan dilakukan supaya dapat  mengurangs
penvimpangan yang mungkin saja terjadi selama i, Penyimpangan tersebut
vang dapat mengakibatkan produksi five streaming itu sendiri menjadi sangat
tergangeu. Hal ini mungkin dikarenakan memproduksi sebush five sireaming
dokumentasi tidak diperlukan sebush perencanasn vang begitu matang dan
rincl. Mamun, pada dasamya sebuah keberhasilan dalam media penyiaran

(]



bergantung pada bagammana kualitss kreativitas orang-orang vang bergelut
dalam bidong penyiaran yaito teknik. program dan pemasaran. Ini berarti
bahwa jumlah dan kualitas sumber daya manusia sangat dibutuhkan sesuai
dengan pekerjaan yang disediakon.

Keberhasilan dalam media penyiaran bergantung kepada bagarmana
kualitas seseorang yang menguasai bidang tersebut. Kualitas kinerja manusia
saja tidak cukup, jika tidak disedai oleh kemampuan pimpinan media
penviaran yang bersangkutan dalam 'mq&glnla crew yang ada. Alasan
tersebutlah suaty manajemen yong baik mutlak diperlukan pada media
penyiaran {Morissan, 2010).

'.mdmg—w'ﬁﬂ. 32 Tahun 2002 tentang penyiaran, mengamanahkan
thﬁm pﬂﬂ}unn.hhl,;hpal mmbangun.-ﬂi:m -h:leﬁli: dalam suatu
M negara Republik  Indonesia. Pemilik mtt pm;rlumn lokal
tkan. Penyiaran mﬂ:nbmhn sebunh pengertian siaran Han
ﬂnl: mm pesan dalam bentuk suara, gambar, atau soarm Illt gumhar

enyiaran juda dapat diartikan terbentuknya grafik. karakter, baik yang bersifut
interaktif atag tidak. vang kemuodion diterima miglalul sebuah pd'ﬂngiml
penerima siaran. Oleh karena itu, dibutuhkan manajemen pemyiaran ag
produksi sisran mendapatkan hasil yang bagus dan berkualitas { Sudarso, 2020).

Dalam perkembangan teknologi saat ini banyak sekali media yang
el g memsnh epntingn s sy,
daerah vang masih dapat dikstakan sebagai daerab yang berkembang. Peter
Pringle (1991), menegiskan balrwa tidak banyak posisi manajemen yang
memberikan tantangan yang setara dengan mengelols suatu stasiun radio dan

televisi lokal. Tantangan dan pemegang saham agar menghasilkan keuntungan
dan tantangan dalam memenuhi kepentingan masyarakat. Mengelola media
penyiaran pada dasamya adalah mengelola manusia keberhasilan media
penyiaran yang sejatinya ditopang oleh suatu kreativitas manusia. Manusia
vang berkerja pada tiga pilar utama yang merapakan fungsi vital vang dimiliki
aleh semua media penyiaran yaitu teknik, program, dan pemasaran,



Ada beberapa hasil-hasil temuan dad penelitian-penelitian terdahulu
vang terkait dengan penelitian ini, untuk dijadikan bahan rujukan agar
memperkuat kajinn teoritis. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Nur don Mutia (2022) yang berjudul “Model Manajemen Produksi Video
Dokumentasi kegiatan DPRD Provinsi Risu” menjelaskan bahwa model
manajemen produksi video dokumentasi dilakukan dengan cara menerapkan
tujuan produksi, prosedur pelaksanaan produksi dan strategi produksi.

Fenelitian terdahulu terkait m m:mjemen media penyiaran yang
dilakukan olal Dﬁi}u}ra.n; Gﬁ“} tentang “Analisis Manajemen Media
Penyiaran Batik TV Pm Di Ern Konvergensi®, Hasil penelitian ini
memmjukan hahﬁlmhwhjuﬁun merubah mansjemen media penyiaran

di ern kovergensi media dlﬂ-f.:ll’ﬂl‘lij"‘-l yaitu komunikasi yang lebih banyak
dilakukan melalui media sebagai alat berkoardinasi.

Penclitian tentang manajemen penyiaran oleh MMUM
ﬂm yang berjudul “Adaptosi televisi Lokal Di Era Kor e gensi (Studi
'Em Hm;emm Pepyigran: Pads Sakn TV Madiun ]’tﬂ 'Ihlr]"

elaskan bahwa penelitian ini sangat memanfaatkan konvergensi dalam
mm POAC, numun hal tersebut masih terlihat tidak signifikan dalam

‘.ﬁi:r!.gﬂ pfmmmg.

Penelitian terdahulu tentang “nrmjemenﬁcqﬂ#uleh Pratiwi (2014)
yang berjudul “Strategi Manajemen Penyiaran TVKU Sehagai Televisi

Pﬁww Menjeloksan  babwa strafegi manajemen  yang
dilkukean ofeh TVKU meliputi tiga pilar. Fih‘pr“ strateggi program yang

ot

terkail perencanzan program, produksi, k asama, eksekuisi, pengawasan dan
evaluasi program. Pilar Kedua, vaiti pemiasaran program. Pilar ketiga yaitu

teknik penyiaran.

Adanya penstiwa manajemen penviaran di televisi lokal dalam
mengelola dan menyajikon sebunh tayangan, yaitu dalam bentuk five streaming
menarik untuk diteliti. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “Peran Manajemen Penyiaran Live streeming Di Jogja
Istimewa Televisi JITV Yogyakarta™,



1.2 Fokus Masalah dan Rumusan Masalah
Penelitian ini berfokus pada masalah yang ada pada manajemen
penyiaran di Jogja Istimewa Televisi. Rumusan masalah pada penelitian ini
adnlah “Bagaimana Peran Manajemen Peny'mran Live Streaming Di JITY
Yogyakarta?”
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan me
live streaming yang adu

"CATE

b. Penelition ini juga diharapkan dapat menjadi referensi kepada
peneliti yang ingin meneliti tentang manajemen penyiaran dalam
siaran langsung.

¢. Penelitian ini diharspkan dapat memberikan gambaran mengenai
pelaksanaan manajemen penyviaran bagi Jogja Istimewa Televisi.



1.5 Sistematika Bab
Pada penyaiian penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab dengan tujuan

disusun dengan sederhana dan dibuat sesuai sistematika skripsi pada

I. Pada bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, lembar pengesahan.
lembar pernyataan, kata pengantar, daftar isi, abstrak.

BAB V : PENUTUP

Subbab ini berisi kesimpulan dan saran penulis.
3. Pada bagian akhir skripsi ini terdapat daftar pustaka.
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